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Daftar Isi

• Definisi praktis advokasi
• Alasan perlunya advokasi
• Tahapan advokasi
• Sekilas evidence-based advocacy



"Advocacy means taking action to bring about 
the change you are seeking. Therefore, 
advocacy must necessarily take place in a 
particular context, and be aimed at a 
particular target."



"Advocacy is 
the deliberate 
process of 
influencing 
those who 
make policy 
decisions."



"Advocacy is putting a problem on the 
agenda, providing a solution to that 
problem and building support for acting 
on both the problem and solution."



"Advocacy means pleading for, 
or supporting, a cause."



"Advocacy is the action of delivering an 
argument to gain commitment from 
political and social leaders and to prepare 
a society for a particular issue.”



"Advocacy is simply 
the process of 
influencing people 
to create change. Its 
lifeblood is good 
strategic 
communications –
educating people 
about a need and 
mobilizing them to 
meet it.”



"Put simply, advocacy means fighting for 
our rights.”



"Advocacy is the 
process of 
managing 
information and 
knowledge 
strategically to 
change and/or 
influence policies 
and practices that 
affect the lives of 
people 
(particularly the 
disadvantaged).”



Advokasi (1)

• Proses yang dilakukan untuk mencapai
perubahan yang telah direncanakan
sebelumnya, dalam konteks tertentu serta
target yang terukur.

• Bertujuan untuk mempengaruhi pembuat
kebijakan

• Menjelaskan masalah dan memberikan solusi
• Penekanan pada penyebab masalah



Advokasi (2)

• Argumentasi ditujukan untuk mendapatkan
komitmen dari pemimpin sosial dan/atau politik
disertai usaha memberdayakan masyarakat

• Mempengaruhi masyarakat untuk meciptakan
perubahan, menggunakan komunikasi strategis
agar masyarakat tahu akan kebutuhannya dan
berusaha untuk mendapatkannya

• Dilakukan untuk pemenuhan hak



Advokasi (3)

• Dengan cara mengelaborasi informasi dan
pengetahuan untuk menciptakan perubahan
atau mempengaruhi kebijakan serta
penerapannya yang mempengaruhi kehidupan
orang banyak (khususnya kelompok rentan)



Catatan tentang Advokasi

• Strategi advokasi dilakukan untuk mempengaruhi
pembuat kebijakan saat pembuatan aturan dan
regulasi, distribusi sumber daya serta pembuatan
kebijakan lainnya yang akan mempengaruhi kehidupan
masyarakat

• Tujuan utamanya untuk menciptakan kebijakan, 
mereformasi kebijakan dan menjamin kebijakan
tersebut diterapkan

• Strategi-strategi advokasi:
– Dengar pendapat dengan pembuat kebijakan
– Penyebaran informasi melalui media
– Memperkuat/memberdayakan organisasi lokal untuk



Alasan

• Membuat keputusan dan menentukan pilihan
sendiri adalah masalah penting. Hal ini
merupakan kebebasan pribadi yang dimiliki
semua orang. Memiliki kontrol terhadap
kehidupan diri sendiri adalah modal dasar
ekspresi identitas diri dan faktor utama yang 
menentukan kualitas hidup. Advokasi diperlukan
suatu waktu untuk membantu mempertahankan
kontrol ini sehingga ekspresi diri dan kualitas
hidup yang setiap kita rencanakan dapat
terwujud.



Hambatan mempertahankan kontrol

• Ada banyak hambatan yang dapat
menghalangi masyarakat untuk membela
(kontrol atas) diri mereka sendiri, antara lain:
– Hambatan emosional
– Hambatan fisik
– Hambatan organisasi



Hambatan Emosional

• Merasa bersalah tentang sesuatu yang telah 
mereka lakukan

• Merasa malu atau akan dipermalukan karena 
masalah yang ingin disampaikan sangat sensitif
atau pribadi

• Mengetahui bahwa hal tersebut akan
mengakibatkan konflik atau melukai orang lain 
yang penting dalam hidup mereka

• Tidak percaya diri untuk melakukannya 
• Takut adanya pengurangan dari yang sudah

didapatkannya selama ini



Hambatan Fisik

• Ketidakmampuan memanfaatkan prosedur yang ada ketika 
ada yang salah karena sulit diakses atau ketidakpahaman

• Efek obat dapat membuat orang tidak mampu
mengekspresikan apa yang ada dalam pikirannya atau tidak 
dapat berpikir jernih

• Kontrol orang lain seperti mereka yang memberikan 
perawatan atau mereka yang lebih dominan

• Kurangnya akses ke informasi yang tepat dan relevan dan 
tidak memahami apa hak-haknya atau siapa yang 
berwenang

• Tidak mampu berkomunikasi dengan cara yang dimengerti
• Tidak terbiasa dengan bahasa yang digunakan serta tidak 

memiliki akses ke penerjemah.



Hambatan Organisasi

• Staf pelayanan tidak mendengarkan apa yang 
dikatakan pengguna layanan

• Budaya organisasi tidak mendukung dan tidak
mendorong partisipasi dari pengguna layanan



Kurangnya Kontrol

• Bagi banyak orang, kendali atas kehidupan 
sehari-hari diambil oleh orang lain (misalnya 
anak-anak dan remaja di rumah, pasien di
rumah sakit). Seringkali mereka ditempatkan 
dalam posisi di mana kesempatan untuk 
pengambilan keputusan sendiri tidak tersedia
karena semua keputusan diambil oleh orang
lain.



Kurangnya dukungan yang memadai

• Kebanyakan dari masyarakat bergantung pada 
dukungan informal (misalnya teman dan keluarga). 
Sering kali orang yang dipandang ‘berbeda’, tidak 
mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan, 
karena telah terputus dari masyarakat luas. Salah satu 
hambatan tersebut dapat menjadi alasan mengapa 
mereka merasa diabaikan atau merasa tidak dapat 
menyuarakan pandangan mereka sendiri.

• Orang dapat saja dikelilingi oleh para profesional dan 
lembaga, tapi masih 'sendiri’. Orang sering mungkin 
tahu apa yang mereka inginkan, tetapi mengalami 
kesulitan dalam membuat orang lain mengerti. 



Kurang Percaya Diri

• Orang dengan keterbatasan seringkali tidak memiliki 
kepercayaan diri untuk memperjuangkan hak-haknya, 
sebagai akibat dari kurangnya kontrol atas diri mereka. 
Seringkali dukungan yang diterima dari keluarga dan 
sistem pelayanan, telah mendorong mereka untuk 
menjadi pasif penerima perawatan. 

• Masih ada citra negatif dari orang-orang tersebut
dipandang sebagai ‘beban’ bagi masyarakat. 
Pandangan masyarakat disertai ketakutan mereka dicap 
sebagai 'sakit mental' umum ditemukan. Hal ini 
berakibat pada harapan yang rendah, segregasi, dan 
kurang diberikan kesempatan dan pengalaman.



Dalam situasi-situasi tersebut, 
advokasi dapat membuat 

perbedaan nyata bagi hidup 
mereka.



Tahapan
Pengkajian Kebijakan
•Menetapkan peran dalam advokasi
•Mengidentifikasi pesan-pesan penting
•Menentukan aktifitas yang akan dilakukan

Menjelaskan strategi advokasi
•Ciptakan pesan-pesan yang jelas dan tepat
•Sampaikan pesan dengan jelas
•Perkuat pesan-pesan tersebut

Terbentuknya kelompok advokasi
•Pengembangan kapasitas lokal untuk advokasi
•Organisasikan konstituen
•Bekerja dalam koalisi

Merangkai kegiatan
•Batas waktu
•Anggaran
•Logframe
•Monitoring & Evaluation











Sekilas evidence-based advocacy

• Merupakan kegiatan advokasi dengan
berdasarkan bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan baik secara empiris
maupun metodologis

• Keterkaitan antara kegiatan advokasi dan
penelitian

• Paradigma:
– Positivist (Kuantitatif, dll)
– Intrepretatif (Kualitatif, dll)
– Kritis (Action Research)
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